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No. Sayatan : ST 40 
Nama Batuan : Sekis Mika 

Foto 
 

  
 

 Ms 

  

  
 
 
 

  

 
// - Nikol X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x                            Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Metamorf 
Tipe Stuktur : Schistose 
Referensi : Travis, 1955 
Mikroskopis : 
Warna absorpsi coklat, tekstur kristaloblastik (Lepidoblastik), struktur schistose, bentuk mineral 
didominasi oleh mineral pipih, warna interferensi putih, coklat, merah muda, hijau dan biru, ukuran mineral 
0,02-0,6 mm. Komposisi mineral  kuarsa, dan muskovit 

Deskripsi Mineral 
Komposisi Mineral Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qtz) 30 Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk prismatik, relief rendah, 
intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral <0,02 mm-
0,6 mm, Warna interferensi putih,tidak memiliki kembaran, jenis 
gelapan bergelombang 

 
Muskovit (Ms) 65 Warna absorbsi cokelat muda, bentuk pipih dan berlembar, relief 

sedang, intensitas sedang, pleokroisme tidak ada, warna interferensi 
biru, kuning, merah muda, ukuran mineral <0,35mm-0,2 mm, jenis 
gelapan miring (34o) 

Nama Batuan : Sekis Muskovit (Travis, 1995) 

Ms 

Qtz 

Ms 

Qtz 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No. Sayatan : ST 49 
Nama Batuan : Sekis Mika 

Foto 
 
 

  
 
 

  

 

  

  
 
 

// - Nikol X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x             Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Metamorf 
Tipe Stuktur : Schistose 
Referensi : Travis, 1955 
Mikroskopis : 
Warna absorpsi coklat, tekstur kristaloblastik (Lepidoblastik), struktur schistose, bentuk didominasi 
mineral pipih, warna interferensi putih, coklat, merah muda, hijau dan biru, ukuran mineral 0,1-0,4 mm 
Komposisi mineral     kuarsa dan muskovit 

Deskripsi Mineral 
Komposisi Mineral Jumla

h 
(%) 

Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qtz) 40 Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk prismatik. Memiliki relief rendah intensitas tinggi, belahan 
tidak ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak ada, ukuran 0,1-
0,4 mm , jenis gelapan bergelombang. 

Muskovit (Ms) 60 Warna absorbsi cokelat muda, bentuk pipih, relief sedang, intensitas 
sedang, pleokroisme tidak ada, warna interferensi biru, kuning, merah 
muda, ukuran mineral <0,2mm- 0,4 mm, jenis gelapan miring (37o) 

Nama Batuan : Sekis Muskovit (Travis, 1995) 
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Ms 
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No. Sayatan : ST 38 
Nama Batuan : Sekis Mika 

Foto 
 
 

 
  

 
 

  

 

  

  
 
  

// - Nikol X – Nikol 
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x                          Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Metamorf 
Tipe Stuktur : Schistose 
Referensi : Travis, 1955 
Mikroskopis : 
Warna absorpsi coklat, tekstur kristaloblastik (Lepidoblastik), struktur schistose, bentuk didominasi 
mineral pipih, warna interferensi putih, coklat, merah muda, hijau dan biru, ukuran mineral 0,04-0,5 mm 
Komposisi mineral               kuarsa, dan muskovit. 

Deskripsi Mineral 
Komposisi Mineral Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qtz) 40 Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk prismatik. Memiliki relief rendah intensitas tinggi, belahan 
tidak ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak ada, ukuran 0,04-
0,5 mm, jenis gelapan bergelombang. 

Muskovit (Ms) 54 Warna absorbsi cokelat muda, bentuk pipih, relief sedang, intensitas 
sedang, pleokroisme tidak ada, warna interferensi biru, kuning, merah 
muda, ukuran mineral <0,01mm-0,3 mm  jenis gelapan miring (30o) 

Ortoklas 6 Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk anhedral. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan 
ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 
0,02-0,05 mm , jenis gelapan miring (28o) 

Nama Batuan : Sekis Muskovit (Travis, 1995) 

Ms 

Qz 

Ms 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No. Sayatan : ST 41 
Nama Batuan : Sekis Mika 

Foto 
 
 

 
  

 
 
 

  

 

 

  

 
// - Nikol X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : 5x                              Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan : Batuan Metamorf 
Tipe Stuktur : Schistose 
Referensi : Travis, 1955 
Mikroskopis : 
Warna absorpsi coklat, tekstur kristaloblastik (Lepidoblastik), struktur schistose, bentuk mineral 
dominasi mineral pipih, warna interferensi putih, coklat, merah muda, hijau dan biru, ukuran mineral 0,02-
0,6 mm Komposisi mineral  kuarsa, muskovit, biotit 

Deskripsi Mineral 
Komposisi Mineral Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qtz) 15 Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk pipih. Memiliki relief rendah intensitas tinggi, belahan tidak 
ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak ada, ukuran 0,02-0,4 
mm, jenis gelapan bergelombang. 

Muskovit (Ms) 80 Warna absorbsi cokelat muda, bentuk subhedral-anhedral dan 
berlembar, relief sedang, intensitas sedang, pleokroisme tidak ada, 
warna interferensi biru, kuning, merah muda, ukuran mineral <0,3mm- 
0,6 mm, jenis gelapan miring (36o) 

 Ortoklas 5 Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk anhedral. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan 
ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 
0,02-0,05 mm , jenis gelapan miring (30 o) 

Nama Batuan : Sekis Muskovit (Travis, 1995) 
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No. Sayatan : ST 5  
Lokasi : Lauwo Nama Batuan : Mudstone 
Foto 

 
 
 
 
 
 
 

Opq 
 
 
 
 
 
 
 
Lensa Okuler : 10x 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
// - Nikol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

Lensa Objektif : 5x 

 
 
 
 

Qz 
 
 
 
 
 
 

Semen 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
X – Nikol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Sedimen     

Tipe Stuktur : Berlapis     

Mikroskopis : 
Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral Sub-rounded-rounded 
tekstur klastik, ukuran mineral 0,007-0,003 mm. Komposisi mineral terdiri atas kuarsa, ortoklas, dan kompenen 
matriks 

Deskripsi Mineral 
Komposisi Mineral Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

Kuarsa (Qz) 

 

10 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk Rounded. Memiliki relief rendah intensitas tinggi, belahan tidak 
ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak ada, ukuran 
0,004-0,005 mm , jenis gelapan bergelombang. 

 

Ortoklas (Ort) 

 

10 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk sub-rounded. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan 
ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 
0,003-0,007 mm , jenis gelapan miring (25 o) 

Matriks 80 Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat. Tidak memiliki 
Pleokroisme 

Nama Batuan : Mudstone (Pettijohn, 1975) 

Opq 

Qz 

Ort 

Md 



Klasifikasi Batuan Metamorf, menurut Travis (1955) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No. Sayatan : ST 60  
Lokasi : Lauwo Nama Batuan :  Mudstone 

Foto 
 
 
 
 
 
 
 

Opq 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lensa Okuler : 10x 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
// - Nikol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

Lensa Objektif : 5x 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
X – Nikol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Sedimen     

Tipe Stuktur : Berlapis     

Mikroskopis : 
Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral Sub-rounded - Rounded. 
tekstur klastik, ukuran mineral 0,004-0,001 mm. Komposisi mineral terdiri atas kuarsa, ortoklas, dan komponen 
matriks 

Deskripsi Mineral 
Komposisi Mineral Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik 

Mineral 

 

Kuarsa (Qz) 

 

10 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk subhedral-anhedral. Memiliki relief rendah intensitas tinggi, 
belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak ada, ukuran 
0,003-0,001 mm, jenis gelapan bergelombang. 

 

Ortoklas (Ort) 

 

15 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk subhedral-anhedral. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, 
belahan ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 
0,004-0,002 mm, jenis gelapan miring (20⁰) 

Matriks 75 Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat. Tidak memiliki 
Pleokroisme 

Nama Batuan : Mudstone (Pettijohn, 1975) 

Opq 
Opq 

Ort 
Ort 

Opq 

Qz 

Ort 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No. Sayatan : ST 27  
Lokasi : Lauwo Nama Batuan : Marble 

Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
Lensa Okuler : 10x 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
// - Nikol 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Lensa Objektif : 5x 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
X – Nikol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Metamorf     

Tipe Stuktur :     

Mikroskopis : 
Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu, bentuk mineral didominasi mineral granuloblastik., 
ukuran mineral 0,01-0,6 mm. Komposisi material terdiri atas dolomit dan kalsit. 

Deskripsi Mineral 
Komposisi Mineral Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

Dolomit 

 

30 

Warna absorbsi transparan, warna interferensi coklat kehitaman. Bentuk 
subhedral-anhedral. Memiliki relief rendah, belahan tidak ada, tidak 
memiliki kembaran, pecahan tidak ada, ukuran 0,2-0,6 mm , jenis 
gelapan bergelombang. 

 

Kalsit 

 

70 

Warna absorbsi tidak berwwarna, warna interferensi biru-merah. Bentuk 
subhedral-anhedral. Memiliki relief tinggi, intensitas sedang, belahan 
ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 
0.01-0,6 mm 

Nama Batuan : Marble (Pettijohn, 1975) 



 
 

 
 
 
 

No. Sayatan : ST 1  
Lokasi : Lauwo  

Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Opq 
 
 
 
 
 
 
Lensa Okuler : 10x 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
// - Nikol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

Lensa Objektif : 5x 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
X – Nikol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Sedimen     

Tipe Stuktur : Berlapis     

Mikroskopis : 
Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral sub-angular – sub-rounded. 
tekstur klastik, ukuran mineral 0,5-0,08 mm. Komposisi mineral terdiri atas kuarsa, ortoklas, biotit, rock 
fragmen dan kompenen matriks. 

Deskripsi Mineral 
Komposisi Mineral Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

Kuarsa (Qz) 

 

50 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk sub-angular. Memiliki relief rendah intensitas tinggi, belahan 
tidak ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak ada, ukuran 
0,5-0,01 mm, jenis gelapan bergelombang. 

 

Ortoklas (Ort) 

 

25 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk Angular. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan ada, 
tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 
0,25-0,35 mm, jenis gelapan miring. (25 o) 

 Rock Fragmen         10  Warna absorpsi coklat muda, warna interferensi abu-abu kehitaman, 
relief sedang-tinggi ukuran butir 0,5-0,08 mm, bentuk butir angular-
subrounded. Massa dasar silika berukuran lempung. Terdapat  kuarsa 
mikrokristalin serta mineral kecoklatan yang lapuk akibat proses 
sedimentasi  

 Biotit  10 Warna absorbsi coklat muda, pleokroisme dwikroik, intensitas sedang, 
bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, belahan 1 arah, ukuran 
mineral 0,25 mm, warna interferensi coklat tua, bias rangkap orde I, 

jenis gelapan paralel (0o), kembaran tidak ada. 

Matriks 5 Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat. Tidak memiliki 
Pleokroisme. Terdiri dari kuarsa dan ortoklas 

Nama Batuan : Arkose (Folk, 1974) 

Opq 
Opq 

Qz 

Ort 
Ort 

Opq Opq 

Qz 

Qz 

Ort 
Ort 

Rf 

Qz 

Ort 

Bt 

Md 



Klasifikasi Batupasir, menurut Folk (1974) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 

No. Sayatan : ST 44  
Lokasi : Lauwo  

Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Opq 
 
 
 
 
Lensa Okuler : 10x 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
// - Nikol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 

Lensa Objektif : 5x 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
X – Nikol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Sedimen     

Tipe Stuktur : Berlapis     

Mikroskopis : 
Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral sub-angular - angular. 
tekstur klastik, ukuran mineral 0,5-0,6 mm. Komposisi material terdiri atas kuarsa, ortoklas, rock fragment, 
biotit, dan komponen matriks. 

Deskripsi Mineral 
Komposisi Mineral Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

Kuarsa (Qz) 

 

60 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk sub-angular. Memiliki relief rendah intensitas tinggi, belahan 
tidak ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak ada, ukuran 
0,5-0,6 mm, jenis gelapan bergelombang. 

 

Ortoklas (Ort) 

 

15 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk angular. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan ada, 
tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 
0.05-0,3 mm, jenis gelapan miring (20⁰) 

 Muskovit 10 Warna absorbsi cokelat muda, bentuk subhedral-anhedral dan 
berlembar, relief sedang, intensitas sedang, pleokroisme tidak ada, 
warna interferensi biru, kuning, merah muda, ukuran mineral <0,3mm- 
0,6 mm, jenis gelapan miring (36o) 

 Rock Fragmen 5 Warna absorpsi coklat muda, warna interferensi abu-abu kehitaman, 
relief sedang-tinggi ukuran butir 0,08-0,1 mm, bentuk butir angular-
subrounded. Massa dasar silika berukuran lemoung. Terdapat  kuarsa 
mikrokristalin serta mineral penjajaran mineral pipih. (Lithik Metamorf) 

Matriks 10 Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat. Tidak memiliki 
Pleokroisme. Terdiri dari kuarsa dan ortoklas 

Nama Batuan : Lithic Arkose  (Folk, 1974) 

Opq 

Opq 
Qz 

Ort 

Ort 

Opq 
Opq 

Qz 

Qz 

Ort 

Ort 

Rf 

Qz 

Ort 

Mc 



Klasifikasi Batupasir, menurut Folk (1974) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 

No. Sayatan : ST 45  
Lokasi : Lauwo  

Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
Lensa Okuler : 10x 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
// - Nikol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 

Lensa Objektif : 5x 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
X – Nikol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Sedimen     

Tipe Stuktur : Berlapis     

Mikroskopis : 
Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral sub-angular - angular. 
tekstur klastik, ukuran mineral 0,25-0,5 mm. Komposisi material terdiri atas kuarsa, ortoklas, muskovit, rock 
fragment, dan komponen matriks 

Deskripsi Mineral 
Komposisi Mineral Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik 

Mineral 

 

Kuarsa (Qz) 

 

55 

Warna absorbsi transparan, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk angular. Memiliki relief rendah intensitas tinggi, belahan tidak 
ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak ada, ukuran 
0,25-0,5 mm, jenis gelapan bergelombang. 

 

Ortoklas (Ort) 

 

20 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk angular. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan ada, 
tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 
0.06-0,3 mm, jenis gelapan miring (17⁰) 

 Muskovit (Mc) 10 Warna absorbsi cokelat muda, bentuk subhedral-anhedral dan 
berlembar, relief sedang, intensitas sedang, pleokroisme tidak ada, 
warna interferensi biru, kuning, merah muda, ukuran mineral 0,3mm- 
0,6 mm, jenis gelapan miring (36o) 

 Rock Fragment (Rf) 10 Warna absorpsi coklat muda, warna interferensi abu-abu kehitaman, 
relief sedang-tinggi ukuran butir 0,25-0,08 mm, bentuk butir 
subangular-subrounded. Massa dasar silika berukuran lempung. 
Terdapat  kuarsa dan mineral kecoklatan yang lapuk akibat proses 
sedimentasi. Tersusun atas Lithik Vulkanik dan Lithik Metamorf 

Matriks 5 Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat. Tidak memiliki 
Pleokroisme. Terdiri dari kuarsa dan ortoklas 

Nama Batuan : Lithic Arkose  (Folk, 1974) 

Qz 

Rf 

Ort 
Rf 

Mc 



Klasifikasi Batupasir, menurut Folk (1974) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 

No. Sayatan : ST 36  
Lokasi : Lauwo  

Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
Lensa Okuler : 10x 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
// - Nikol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Lensa Objektif : 5x 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
X – Nikol 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Sedimen     

Tipe Stuktur : Berlapis     

Mikroskopis : 
Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral sub-angular - angular. 
tekstur klastik, ukuran mineral 0,125-0,6 mm. Komposisi material terdiri atas kuarsa, ortoklas, biotit, rock 
fragment, dan komponen matriks 

Deskripsi Mineral 
Komposisi Mineral Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

Kuarsa (Qz) 

 

60 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk sub-angular. Memiliki relief rendah intensitas tinggi, belahan 
tidak ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak ada, ukuran 
0,125-0,02 mm, jenis gelapan bergelombang. 

 

Ortoklas (Ort) 

 

15 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk angular. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan ada, 
tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 
0.05-0,3 mm, jenis gelapan miring (20⁰) 

 Biotit 10 Warna absorbsi coklat muda, pleokroisme dwikroik, intensitas sedang, 
bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, belahan 1 arah, ukuran 
mineral 0,02 mm, warna interferensi coklat tua, bias rangkap orde I, jenis 
gelapan paralel (2o), kembaran tidak ada 

 Rock Fragmen 5 Warna absorpsi coklat muda, warna interferensi abu-abu kehitaman, 
relief sedang-tinggi ukuran butir 0,05-0,08 mm, bentuk butir 
subangular-subrounded. Massa dasar silika berukuran lempung. 
Terdapat  kuarsa mikrokristalin 

Matriks 10 Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat. Tidak memiliki 
Pleokroisme. Terdiri dari kuarsa dan ortoklas 

Nama Batuan : Arkose (Folk, 1974) 

Qz 

Bt 
Ort 

Opq 

Rf 



Klasifikasi Batupasir, menurut Folk (1974) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

No. Sayatan : ST 35  
Lokasi : Lauwo  

Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Lensa Okuler : 10x 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
// - Nikol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 

Lensa Objektif : 5x 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
X – Nikol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perbesaran Total : 50x 
Tipe Batuan : Batuan Sedimen     

Tipe Stuktur : Berlapis     

Mikroskopis : 
Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral sub-angular - angular. 
tekstur klastik, ukuran mineral 0,5-0,6 mm. Komposisi material terdiri atas kuarsa, ortoklas, muskovit, dan 
komponen matriks 

Deskripsi Mineral 
Komposisi Mineral Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

Kuarsa (Qz) 

 

40 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk sub-angular. Memiliki relief rendah intensitas tinggi, belahan 
tidak ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak ada, ukuran 
0,2-0,6 mm, jenis gelapan bergelombang. 

 

Ortoklas (Ort) 

 

15 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk angular. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan ada, 
tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 
0.05-0,3 mm, jenis gelapan miring (20⁰) 

 Muskovit (Mc) 10 Warna absorbsi coklat muda, pleokroisme dwikroik, intensitas sedang, 
bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, belahan 1 arah, ukuran mineral 
0,02 mm, warna interferensi coklat tua, bias rangkap orde I, jenis gelapan 
paralel (2o), kembaran tidak ada 

Matriks 35 Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat. Tidak memiliki 
Pleokroisme. Terdiri dari kuarsa dan ortoklas 

Nama Batuan : Arkose (Folk, 1974) 

Qz 

Mc Ort 



Klasifikasi Batupasir, menurut Folk (1974) 
 
 



 
 

 
 
 
 

No. Sayatan : ST 43  
Lokasi : Lauwo  

Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
Lensa Okuler : 10x 
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Lensa Objektif : 5x 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
X – Nikol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Sedimen     

Tipe Stuktur : Berlapis     

Mikroskopis : 
Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral sub-angular - angular. 
tekstur klastik, ukuran mineral 0,6-0,125 mm. Komposisi material terdiri atas kuarsa, ortoklas, biotit, rock 
fragmen, dan komponen matriks 

Deskripsi Mineral 
Komposisi Mineral Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

Kuarsa (Qz) 

 

35 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk sub-angular. Memiliki relief rendah intensitas tinggi, belahan 
tidak ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak ada, ukuran 
0,5-0,6 mm, jenis gelapan bergelombang. 

 

Ortoklas (Ort) 

 

25 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk angular. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan ada, 
tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 
0.05-0,3 mm, jenis gelapan miring (20⁰) 

 Biotit 5 Warna absorbsi coklat muda, pleokroisme dwikroik, intensitas sedang, 
bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, belahan 1 arah, ukuran 
mineral 0,02 mm, warna interferensi coklat tua, bias rangkap orde I, jenis 
gelapan paralel (2o), kembaran tidak ada 

 Rock Fragmen 5 Warna absorpsi coklat muda, warna interferensi abu-abu kehitaman, 
relief sedang-tinggi ukuran butir 0,03-0,08 mm, bentuk butir angular-
subrounded. Massa dasar silika berukuran lempung. Terdapat  kuarsa 
mikrokristalin serta penjajaran mineral pipih. Terdiri dari Lithik Batuan 
metamorf 

Matriks 30 Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat. Tidak memiliki 
Pleokroisme. Terdiri dari kuarsa dan ortoklas 

Nama Batuan : Arkose (Folk, 1974) 

Rf 

Qz 

Ort 

Opq 

Bt 



Klasifikasi Batupasir, menurut Folk (1974) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 

No. Sayatan : ST 42  
Lokasi : Lauwo  

Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
Lensa Okuler : 10x 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
// - Nikol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Lensa Objektif : 5x 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
X – Nikol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Sedimen     

Tipe Stuktur : Berlapis     

Mikroskopis : 
Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral sub-angular - angular. 
tekstur klastik, ukuran mineral 0,125-0,02 mm. Komposisi material terdiri atas kuarsa, ortoklas, rock fragment, 
semen kalsit, dan komponen matriks 

Deskripsi Mineral 
Komposisi Mineral Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

Kuarsa (Qz) 

 

33 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk sub-angular. Memiliki relief rendah intensitas tinggi, belahan 
tidak ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak ada, ukuran 
0,12-0,03 mm, jenis gelapan bergelombang. 

 

Ortoklas (Ort) 

 

10 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 
Bentuk angular. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan ada, 
tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 
0.05-0,3 mm, jenis gelapan miring (20⁰) 

 Rock Fragmen 5 Warna absorpsi coklat muda, warna interferensi abu-abu kehitaman, 
relief sedang-tinggi ukuran butir 0,03-0,09 mm, bentuk butir angular-
subrounded. Massa dasar silika berukuran lemoung. Terdapat  kuarsa 
mikrokristalin serta mineral kecoklatan yang lapuk akibat proses 
sedimentasi 

Semen Kalsit 11  Warna absorpsi coklat, warna interferensi kuning. Amorf, relief sedang. 
Dijumpai diantara butiran mengisi rongga pada batuan, ukuran rongga 
yang terisi kalsit 0,25mm  

Matriks 41 Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat. Tidak memiliki 
Pleokroisme. Terdiri dari kuarsa dan ortoklas 

Nama Batuan : Lithic Arkose (Folk, 1974) 

Rf 

Qz 

Ort 

Cal 



Klasifikasi Batupasir, menurut Folk (1974) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Klasifikasi Batuan Metamorf, menurut Travis (1955) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Klasifikasi Batuan Sedimen, menurut Pettijohn (1975) 
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KOLOM STRATIGRAFI
DAERAH BATU PUTIH KECAMATAN BURAU

KABUPATEN LUWU TIMUR PROVINSI SULAWESI SELATAN 
Skala Tidak Sebenarnya

Satuan Batupasir ini beranggotakan Batupasir. 
Batupasir menampakkan ciri fisik dalam 
keadaan lapuk berwarna coklat kekuningan,
sedangkan dalam keadaan segar batuan berwarna keabuan, 
memiliki struktur berlapis, tesktur klastik 
dengan ukuran butir pasir kasar-pasir halus.  

Satuan Batulempung ini beranggotakan Batulempung. 
Batulempung menampakkan ciri fisik dalam keadaan lapuk 
berwarna coklat, sedangkan dalam keadaan segar batuan 
berwarna keabuan, memiliki struktur berlapis, tesktur klastik dengan 
ukuran butir lempung. 

FASIES
METAMORFISME

Satuan sekis ini beranggotakan sekis mika dan metagamping .  
 

?
22

5m
50

m

Tidak ada Fasies
Greenschist

Secara megaskopis, metagamping pada daerah penelitian menampakkan ciri fisik 
dalam  keadaan lapuk berwarna kecoklatan, 
dalam keadaan segar batuan berwarna abu-abu kehitaman, 
memiliki struktur npn-foliasi berupa granulose, tesktur sisa berupa gamping.
Komposisi mineral kalsit. 

Secara megaskopis, sekis mika pada daerah penelitian menampakkan ciri fisik 
dalam  keadaan lapuk berwarna coklat, 
dalam keadaan segar batuan berwarna abu-abu kehitaman, 
memiliki struktur foliasi berupa schistose, tesktur berupa lepidoblastik.
Komposisi mineral muskovit dan kuarsa. 
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Potensi Bahan Galian Pasir dan Batu
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ST 45
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